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Abstraks

Film adalah media yang baru digunakan dalam pembuatan teks drama di
kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji, diharapkan hasil teks drama yang
ditulis siswa akan lebih baik. Dialog adalah ketika ada dua orang atau lebih tokoh
bercakap-cakap. Latar memberikan pijakan cerita dan kesan realistis kepada
pembacanya. Penokohan adalah pelaku-pelaku dalam drama yang
mengungkapkan watak. Teks drama sebagai jenis karya sastra dan drama sebagai
seni pentas atau pertunjukan. Permasalahan dan tujuan pada penelitian yang
muncul adalah mendeskripsikan kemampuan menulis dialog drama berdasarkan
film HIJAB karya Hendri Joharmansyah siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1
Rambipuji, mendeskripsikan kemampuan menulis latar drama berdasarkan film
HIJAB Karya Hendri Joharmansyah siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1
Rambipuji, dan mendeskripsikan kemampuan menulis penokohan drama berdasarkan
film HIJAB karya Hendri Joharmansyah siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1
Rambipuiji. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sasaran pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji. Tempat penelitian di
SMA Muhammadiyah 1 Rambipuiji. Teknik pengumpulan data adalah penugasan.
Instrument dalam penelitian adalah peneliti selaku instrumen utama, dan
instrumen bantu berupa tabulasi data. Data dalam penelitian dianalisis dengan
metode analisis deskriptif kualitatif yaitu kata-kata yang diperoleh
diinterpretasikan dengan membaca data, menemukan data, mengidentifikasi
data, mengklasifikasikan data, menganalisis data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil analisis data menunjukkan kemampuan menulis teks drama berdasarkan
Film HIJAB Karya Hendri Joharmansyah siswa yang memenuhi kriteria mampu
sebanyak dua puluh tiga siswa. Kemudian siswa yang kurang mampu sebanyak
tujuh siswa.
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Abstract
Movies are the new media used in the manufacture of drama texts in
class XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji, expected results of drama texts
written by the students will be better. Dialogue is when there are two or more
characters converse. Background provides a starting point the story and realistic
impression to the reader. Characterizations are actors in a drama that reveals
character. Text drama as a type of literature and drama as performing arts or



performances. Problems and objectives in emerging research is to describe the
ability to write dialogue drama film based HIJAB work Hendri Joharmansyah class
XI'IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji, describes the ability to write
background drama film based HIJAB work Hendri Joharmansyah class XI IPS SMA
Muhammadiyah 1 Rambipuji, and describe the ability to write characterizations
drama film based HIJAB work Hendri Joharmansyah class XI IPS SMA
Muhammadiyah 1 Rambipuiji. This type of research is qualitative. Goal of this
research is the students of class XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuiji. Place
of research on SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji. The data collection technique
was the assignment. Instrument in the study are researchers as the main
instrument, and the instrument in the form of auxiliary data tabulation. The data
were analyzed with descriptive analysis method qualitative words interpreted
obtained by reading the data, find data, identifying the data, classify the data,
analyzing data, and drawing conclusions. The result showed the ability to write
dialog, background, and characterizations text HIJAB drama based Film Works
Hendri Joharmansyah students who meet the criteria capable of twenty-three
students. Then the underprivileged students of seven students.
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1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dalam kelas harus memiliki keterampilan berbahasa
meliputi empat aspek yaitu: (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan
berbicara, (3) keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis. Semua
keterampilan berbahasa sangat berkaitan dengan erat satu dengan yang lainnya.
Keterampilan berbahasa yang semakin baik maka semakin baik pula penguasaan
bahasa seseorang. Semua keterampilan berbahasa harus dikuasai dan dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran di dalam kelas oleh siswa.

Keterampilan menulis sangatlah penting karena merupakan keterampilan
berbahasa yang bersifat produktif. Kegiatan menulis merupakan keterampilan
yang menghasilkan produk berupa tulisan, baik dalam bentuk yang bersifat
ilmiah seperti surat resmi, jurnal, laporan, esay maupun yang bersifat imajinatif
seperti cerpen, puisi, dan teks drama. Setiap siswa harus dapat menguasai
semua teknik penulisan dengan baik yang bersifat ilmiah dan yang bersifat
imajinatif agar setiap indikator yang ditentukan dapat tercapai dengan baik.
Keterampilan menulis juga mendapatkan porsi yang sangat banyak dibandingkan
kemampuan berbahasa lainnya.

Menulis teks drama yang termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
baik dalam jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah
Menengah Atas (SMA). Siswa dituntut untuk dapat memproduksi teks drama
dengan baik sesuai dengan unsur-unsur yang telah diberikan.

Penelitian akan dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji kelas XI IPS
dengan Standar Kompetensi menulis naskah drama dan Kompetensi Dasar
mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama. Guru di sekolah
tersebut memberikan materi masih dengan ceramah dan media yang digunakan



berupa contoh teks drama. Hasilnya minat siswa untuk memproduksi teks drama
kurang sehingga membutuhkan waktu yang sangat lama untuk mengerjakannya.
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggunakan media yang berbeda
yaitu film. Media film pertama kali digunakan di sekolah tersebut diharapkan
siswa tertarik dalam pembelajaran menulis teks drama, sehingga nantinya
diharapkan pembelajaran tersebut akan lebih baik.

Ada beberapa film yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
diantaranya film dokumenter, film pendek, dan film panjang. Dalam penelitian
yang berjudul Kemampuan Menulis Teks Drama Siswa Kelas XI IPS SMA
Muhammadiyah 1 Rambipuji Berdasarkan Film HIJAB Karya Hendri
Joharmansyah menggunakan film pendek. Peneliti memperoleh informasi
langsung dari guru bidang studi Bahasa Indonesia tentang proses pembelajaran
di dalam kelas terkait dengan materi menulis teks drama beserta media yang
digunakan, diharapkan penelitian yang berjudul Kemampuan Menulis Teks
Drama Siswa Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji Berdasarkan Film
HIJAB Karya Hendri Joharmansyah dapat memberikan pembelajaran yang baru
dan bervariasi.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan judul penelitian Kemampuan Menulis Teks Drama Siswa Kelas
Xl IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji Berdasarkan Film HIJAB Karya Hendri
Joharmansyah maka penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Rambipuiji kelas XI IPS tahun
ajaran 2015/ 2016. Data penelitian adalah data diperoleh oleh pengumpulan
data. Data penelitian ini berupa unsur intrinsik (dialog, latar, penokohan) teks
drama yang telah diproduksi oleh siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1
Rambipuji tahun ajaran 2015 /2016. Sumber data dalam penelitian ini adalah
karangan teks drama siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Rambipuiji
tahun ajaran 2015 /2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penugasan.Teknik penugasan ini peneliti bekerja sama
dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia di sekolah tersebut untuk
memberikan tugas kepada siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji
untuk membuat teks drama berdasarkan film HIJAB karya Hendri Joharmansyah.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas bantu yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data. Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti dan
tabulasi. Jadi, peneliti sebagai instrumen kunci dalam penelitian ini. Agar data
yang dikumpulkan sesuai dengan data penelitian, peneliti menggunakan alat
bantu berupa alat pencatatan atau tabel pengumpulan data. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif,
yaitu mendeskripsikan kemampuan menulis teks drama berdasarkan film HIJAB
karya Hendri Joharmansyah. Pengecekan hasil temuan dan memvalidasi data,
peneliti melakukan konsultasi pada guru Bahasa Indonesia yang bernama
Barokatin Anasofa, S.Pd serta dosen pembimbing 1 yang bernama Eka Nova Ali
Vardani, M.Pd dan dosen pembimbing 2 yang bernama Siri Maryam, M.A



dengan membubuhkan tanda tangan pada lembar data. Dengan itu keabsahan
data dapat dipertanggungjawabkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah
1 Rambipuji mampu menulis dialog, latar, dan penokohan berdasarkan film HIJAB
karya Hendri Joharmansyah. Dialog yang telah ditulis siswa kelas XI IPS
dikategorikan sesuai dengan kemampuan yang telah ditentukan. Siswa yang
mendapatkan skor 4 atau baik sekali berjumlah 13 siswa. Siswa yang
mendapatkan skor 3 atau baik berjumlah 13 siswa. Siswa yang mendapatkan skor
2 atau cukup berjumlah 3 siswa. Selanjutnya yang mendapat nilai 1 atau kurang
hanya 1 siswa. Latar yang telah ditulis siswa kelas XI IPS dikategorikan sesuai
dengan kemampuan yang telah ditentukan. Siswa yang mendapatkan skor 4 atau
baik sekali berjumlah 2 siswa. Siswa yang mendapatkan skor 3 atau baik
berjumlah 9 siswa. Siswa yang mendapatkan skor 2 atau cukup berjumlah 15
siswa. Sedangkan yang mendapat nilai 1 atau kurang berjumlah 4 siswa.
Penokohan yang telah ditulis siswa kelas XI IPS dikategorikan sesuai dengan
kemampuan yang telah ditentukan. Siswa yang mendapatkan skor 4 atau baik
sekali berjumlah 22 siswa. Siswa yang mendapatkan skor 3 atau baik berjumlah 5
siswa. Siswa yang mendapatkan skor 2 atau cukup berjumlah 2 siswa. Sedangkan
yang mendapat nilai 1 atau kurang hanya 1 siswa. Berikut analisis siswa yang
masuk dalam kategori baik sekali dan mendapatkan nilai 100.

Berikut diuraikan analisis terhadap kemampuan menulis dialog pada teks
drama siswa kode Z.D. Disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan, maka
data yang diperoleh dapat dianalisis sesuai dengan kemampuannya. Semua
dialog yang telah ditulis siswa kode Z.D sebanyak 6 babak, tetapi peneliti tidak
mencantumkan semua, hanya mengambil 1 babak untuk dianalisis. Dialog
tersebut dipaparkan sebagai berikut.

Babak 5 : Lolita :"Jenny?”

Jenny :"lho ita? Kamu pakek hijab juga?

Lolita :"lya jen”

Jenny :"sejak kapan it?”

Lolita :”udah agak lama sih pengen pakek hijab cuman siapnya pakek
hijab baru kemaren soalnya kata kamu kan pakek hijab itu
jelek, kampungan terus gak modis jadi aku takut kamu bilang
gitu ke aku jen”

Jenny :”itu kan dulu it sekarang kan udah beda setelah aku tau kalau
pakek hijab itu juga bisa modis”

Lolita : “iya jen, emmm kamu dapat motivasi dari man sampek mau
pakek hijab”

Jenny :“aku kenal sama seseorang it dia yang motivasi aku sampek jadi
kayak gini sekarang, namanya nagiyah it dia anak sini juga lho”

Lolita :”lho kamu kenal mbak naqgiyah juga jen?”

lenny :"iya it, kamu juga kenal it?”



Lolita :"iya jen, aku kenal juga sama mbak naqiyah aku juga dapat
motivasi dari dia sampai aku siap pakai hijab”

Jenny :”sama dong it”

Lolita :"iya jen”

Jenny :"dia kan anak sini ke mbak qiya yuk it!”

Lolita :”Jen, kamu yang sabar ya mbak qiya sudah meninggal jen, dia
meninggal karena kecelakaan pagi ini jasadnya akan
dimakamkan di kampung halamannya sana kamu yang sabar
ya jen”

Jenny :"innalillahi wa innalillahi roji’un, iya it terima kasih”(sambil
menahan air mata)

Siswa kode Z.D masuk dalam kategori baik sekali dalam penulisan dialog
karena sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu dialog
dikembangkan dengan ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap tokoh
menggunakan style dan diksi yang baik. Terbukti dari dialog yang diucapkan
Lolita sebagai berikut.

Jen, kamu yang sabar ya mbak qiya sudah meninggal Jen, dia meninggal

karena kecelakaan pagi ini jasadnya akan dimakamkan di kampung

halamannya sana kamu yang sabar ya Jen”.
Data tersebut sesuai dengan film HIJAB karya Hendri Joharmansyah, yaitu saat
Jenny dan Lolita bertemu di kampus dan Jenny kaget karena sahabatnya juga
telah memakai hijab seperti dirinya. Suasana sedih juga digambarkan pada babak
ini, Jenny yang ingin menemui Mbak Nagiyah untuk memberi kejutan karena
telah memakai hijab sangat terpukul mengetahui bahwa Mbak Nagiyah sudah
meninggal.

Setiap babak yang dituliskan siswa kode Z.D ada dua tokoh atau lebih sedang
melakukan percakapan atau dialog. Sesuai dengan pendapat Wiyatmi (2006:52)
drama ada dua macam cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut dialog ketika
ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut monolog ketika seorang
tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri.

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa kode Z.D sudah mampu menuliskan
dialog. Siswa kode Z.D juga mampu menuliskan dialog berdasarkan film HIJAB
karya Hendri Joharmansyah. Dialog dalam teks drama karya siswa dengan kode
Z.D mendapatkan nilai 4 atau baik sekali.

b. LatarZ.L

Berikut diuraikan analisis terhadap kemampuan menulis latar pada teks
drama siswa kode Z.L. Disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan, maka
data yang diperoleh akan dianalisis sesuai dengan kemampuannya. Latar yang
dituliskan siswa kode Z.L sebagai berikut.

Latar Tempat : Di sebuah pusat perbelanjaan terbesar di kota tersebut dua orang
sahabat jeni dan lolita sedang asik berbelanja.
Mereka pun pergi ke cafe di dalam gedung tersebut.
Sesampai di rumah.
Keesokan harinya di taman kampus.



Beberapa hari setelah itu jeny pergi ke pinggir danau tempat
pertma kali ia bertemu dan termotivasi dengan naqiya dan tak
lama teman nagiya datang menemui jeny.
Latar Waktu : Siang itu memang sangat terik.
Setelah pertemuan jenny dengan nagiyah di taman siang itu dan
atas motivasi dari nagiyah yang mengetuk hati jenny.
Latar Suasana : (a) Bimbang
Tanpa berasa makanan dan minuman yang mereka pesan telah
habis mereka berdupun beranjak pergi ketika beranjak pergi
jenny masih melihat dan merenungi perkataan anak kecil.
(b) Bahagia
Mama jenny : iya sayang, jen sudah dewasa jadi jenny tahu
mana yang benar dan mana yang salah dan jenny juga tahy apa
yang harus jenny lakukan.
(c) Kaget
Jenny : Lho ita? Kamu pakek hijab juga?
(d) Sedih
Jenny : Innalillahi wa innaillahi roji’un, iya it terima kasih (sambil
menahan air mata)

Siswa kode Z.L masuk dalam kategori baik sekali dalam penulisan latar. Serta
sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu latar tempat, waktu dan
suasana cerita dikembangkan dengan baik sekali tanpa harus keluar dari tema
yang telah diangkat. Penjelasannya sebagai berikut.

Latar tempat digambarkan semua dari keseluruhan di dalam film HIJAB karya
Hendri Joharmansyah yaitu pusat perbelanjaan, kosan, kafe, rumah, kampus, dan
pinggir danau. Latar waktu yang dituliskan hanya satu yaitu siang hari, namun
digunakan pada dua kalimat yang berbeda. Terdiri dari empat latar suasana yang
pertama bimbang, saat Jenny berada di kafe kemudian bertemu dengan anak
kecil yang bertanya kepadanya kenapa tidak memakai hijab. Dari pertanyaan itu
Jenny merenungi dan bimbang terbukti dari kalimat.

Tanpa berasa makanan dan minuman yang mereka pesan telah habis
mereka berdupun beranjak pergi ketika beranjak pergi jenny masih melihat
dan merenungi perkataan anak kecil.

Latar suasana yang Kedua bahagia ketika Mama Jenny melihat anaknya yang
dahulu tidak memakai hijab, setelah pulang ke rumah sudah memakai hijab.
Terbukti dari dialog yang diucapkan Mama Jenny sebagai berikut.

“lya sayang, jen sudah dewasa jadi jenny tahu mana yang benar dan mana

yang salah dan jenny juga tahy apa yang harus jenny lakukan.”

Latar suasana ketiga kaget karena Lolita sahabatnya memakai hijab seperti
dirinya juga. Terbukti dari dialog yang diucapkan Jenny sebagai berikut.

“Lho Ita? Kamu pakek hijab juga?”

Latar suasana keempat sedih saat Jenny mendengar dari Lolita bahwa Mbak
Nagiyah sudah meninggal. Terbukti dari dialog yang diucapkan oleh Lolita
sebagai berikut.



“Innalillahi wa innaillahi roji’un,

iya it terima kasih (sambil menahan air mata).”

Data pembahasan sesuai dengan pendapat Widyaruli dan Suyanto (2014 :
86) latar adalah gambaran mengenai tempat, ruang dan waktu atau segala
situasi terjadinya peristiwa dalam drama. Latar adalah lingkungan tempat
berlangsungnya peristiwa yang dapat dilihat. Termasuk di dalamnya aspek
waktu, iklim, dan periode sejarah.

Latar tempat, waktu, dan suasana dituliskan siswa kode Z.L sesuai dengan
film HIJAB karya Hendri Joharmansyah. Jadi dari semua latar yang dituliskan
siswa kode Z.L baik sekali. Sesuai dengan latar yang telah dituliskan maka siswa
dengan kode Z.L. mendapatkan skor 4 atau baik sekali.

c. PenokohanZz.P

Berikut diuraikan analisis terhadap kemampuan menulis penokohan pada
teks drama siswa kode Z.P. Disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan,
maka data yang diperoleh akan dianalisis sesuai dengan kemampuannya.
Penokohan yang dituliskan siswa kode Z.P sebagai berikut.

(a) Jeni : Suka belanja, suka menghabiskan uang, boros
Terbukti dari
Dua orang sahabat jeny dan lolita sedang asik berbelanja, itu adalah hobi
mereka berdua.
(b) Nagiyah : wanita sholihah, baik, perhatian.
Terbukti dari
Naqgiyah : “Begitu pula dengan diri kita jen, diri kita ini suci lebih dari emas
dan permata.”
(c) Lolita : Boros dan baik
Terbukti dari
Dua orang sahabat jeny dan lolita sedang asik berbelanja, itu adalah hobi
mereka berdua.
(d) Mama Jeni :Sabar dan perhatian
Terbukti dari
Mama jeni : “iya sayang, jen sudah dewasa jadi jenny tahu mana yang benar
dan mana yang salah.”
(e) Teman Nagiyah :Sholihah dan baik
Terbukti dari
Teman Nagiyah : “Jenny ini ada surat dari Nagiyah (sambil memberikan
surat)”
(f) Anak kecil : Jujur dan apa adanya
Terbukti dari
Anak kecil : “kakak kok gak pakek hijab padahal kakak lebih cantik kalo pakek
hijab kayak aku sama ibu.”
(g) Ibu anak kecil : Baik dan menegur saat anaknya salah.
Terbukti dari
Mama anak kecil : “Husss... adek gak boleh ngomong gitu.”



Siswa kode Z.P masuk dalam kategori baik sekali dalam penulisan
penokohan karena sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu ekspresi
penokohan sangat lancar dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis. Kesesuaian
karakter tokoh dituliskan siswa kode Z.P dalam drama melalui prolog dan dialog.
Kutipan prolog dan dialog di atas menunjukkan bahwa siswa kode Z.P sudah
mampu menuliskan penokohan secara baik dan sesuai dengan film HIJAB karya
Rahmaniar. Sehingga pembaca mudah mengetahui watak setiap tokoh yang ada
di dalam cerita tersebut. Jadi siswa kode Z.P mampu menuliskan watak semua
tokoh sehingga skor yang didapatkan 4 atau baik sekali. Penokohan Jeni dan
Lolita terlihat jelas pada prolog yang dituliskan siswa kode Z.P. Sedangkan
Nagiyah, Mama Jeni, teman Nagqiyah, anak kecil, dan Ibu anak kecil terlihat pada
dialog yang diucapkan setiap tokoh pada babaknya sesuai dengan latar suasana.

Data tersebut sesuai dengan pendapat Widyaruli dan Suyanto (2014 : 82)
penokohan adalah pelaku-pelaku dalam drama yang mengungkapkan watak.
Penokohan merupakan penggambaran sifat batin seseorang tokoh yang disajikan
dalam drama. Perwatakan tokoh dalam drama dapat digambarkan melalui
dialog, ekspresi, atau tingkah laku sang tokoh. Penggambaran watak tokoh dalam
naskah drama erat kaitannya dengan pemilihan setting atau tempat terjadinya
peristiwa.

Siswa kode Z sudah mampu menulis dialog, latar, dan penokohan dalam
teks drama berdasarkan film HIJAB karya Hendri Joharmansyah dengan jumlah
skor akhir 100. Nilai 100 masuk dalam kategori baik sekali. Dialog, latar, dan
penokohan dituliskan secara urut, rinci dan sesuai dengan film HIJAB karya
Hendri Joharmansyah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang kemampuan menulis
teks drama berdasarkan film HIJAB karya Hendri Joharmansyah oleh siswa kelas
Xl IPS SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji tahun pelajaran 2015/2016. Maka
simpulan dalam penelitian ini adalah. Siswa sudah mampu menulis dialog pada
teks drama berdasarkan film HIJAB karya Hendri Joharmansyah. Siswa kurang
mampu menulis latar pada teks drama berdasarkan film HIJAB karya Hendri
Joharmansyah. Siswa sudah mampu menulis penokohan pada teks drama
berdasarkan film HIJAB karya Hendri Joharmansyah. Dari keseluruhan siswa di
kelas XI IPS yang berjumlah 30 siswa, yang memperoleh nilai 270 masuk dalam
kriteria mampu sebanyak 23 siswa atau 77%, sedangkan jumlah siswa yang
memperoleh nilai <70 masuk dalam kriteria tidak mampu sebanyak 7 siswa
atau 23 %. Siswa mampu menulis teks drama berdasarkan film HIJAB karya
Hendri Joharmansyah.
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